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ABSTRAK 

 

Judul Penelitian yang penulis ambil adalah Pengelolaan Administrasi Keuangan Penelitian Tahun 2023-2024 

Lembaga Pengabdian & Penelitian Pada Masyarakat Ide Lpkia. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

dan mengembangkan pengelolaan administrasi keuangan penelitian yang diterapkan oleh Lembaga Pengabdian 

& Penelitian pada Masyarakat IDE LPKIA untuk periode 2023-2024. Pengelolaan administrasi keuangan 

menjadi aspek krusial dalam mendukung keberhasilan penelitian, khususnya untuk memastikan akuntabilitas dan 

efisiensi penggunaan dana penelitian. Dalam penelitian ini, pendekatan deskriptif analitis digunakan untuk 

menganalisis kondisi terkini, kendala yang dihadapi, serta implementasi sistem berbasis teknologi informasi 

dalam pengelolaan keuangan lembaga tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem berbasis 

teknologi informasi secara signifikan meningkatkan efisiensi proses pencatatan dan pelaporan, menurunkan 

tingkat kesalahan, serta memperkuat prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan 

penelitian. 

Implementasi teknologi informasi juga berdampak positif pada produktivitas sumber daya manusia (SDM) dan 

kualitas pengelolaan data keuangan, terutama melalui pelatihan rutin bagi staf terkait. Hasil studi menunjukkan 

bahwa waktu pencatatan keuangan berkurang hingga 40%, kesalahan pencatatan menurun hingga 8%, dan 

aksesibilitas data meningkat, memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat oleh pemangku 

kepentingan. Berdasarkan temuan ini, direkomendasikan agar lembaga terus meningkatkan sistem pengelolaan 

berbasis teknologi dengan integrasi yang lebih baik serta melibatkan evaluasi berkala untuk memastikan sistem 

tersebut tetap relevan dan optimal dalam mendukung operasional penelitian. 

Kata kunci : Administrasi keuangan, penelitian, efisiensi, teknologi informasi 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Administrasi keuangan merupakan salah satu elemen 

kunci dalam mendukung pelaksanaan penelitian 

yang efektif dan akuntabel. Lembaga Pengabdian & 

Penelitian pada Masyarakat IDE LPKIA berperan 

penting dalam mengelola dana penelitian yang 

bersumber dari berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, institusi pendidikan, dan mitra swasta. 

Dana penelitian harus dikelola secara transparan dan 

akuntabel untuk mendukung keberhasilan penelitian 

dan meningkatkan kepercayaan para pemangku 

kepentingan. 

Pengelolaan keuangan penelitian seringkali 

menghadapi berbagai kendala seperti kurangnya 

integrasi sistem, terbatasnya kapasitas sumber daya 

manusia, dan lemahnya pengawasan. Selain itu, 

metode pencatatan manual yang masih digunakan di 

beberapa bagian administrasi meningkatkan risiko 

kesalahan pencatatan dan keterlambatan pelaporan. 

Hal ini dapat menghambat pelaksanaan penelitian 

dan menurunkan kredibilitas lembaga. 

Kemajuan teknologi informasi memberikan peluang 

besar untuk memperbaiki sistem administrasi 

keuangan. Penerapan teknologi dalam pengelolaan 

keuangan telah terbukti mampu meningkatkan 

efisiensi dan akurasi, serta menyediakan data real-

time yang mendukung pengambilan keputusan 

strategis. Namun, implementasi teknologi 

memerlukan kesiapan sumber daya manusia dan 

infrastruktur yang memadai. 

Dalam konteks Lembaga Pengabdian & Penelitian 

pada Masyarakat IDE LPKIA, inovasi dalam sistem 

administrasi keuangan menjadi kebutuhan mendesak 

untuk mengatasi berbagai tantangan yang ada. 

Sistem berbasis teknologi informasi dirancang untuk 

memastikan pencatatan, pengawasan, dan pelaporan 

keuangan berjalan dengan optimal. 
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Penelitian ini berupaya untuk mengevaluasi dan 

mengembangkan sistem pengelolaan administrasi 

keuangan penelitian di lembaga ini. Melalui 

pendekatan deskriptif analitis, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai kondisi saat ini dan 

rekomendasi untuk perbaikan di masa depan. 

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak lembaga 

pendidikan dan penelitian yang mulai beralih 

menggunakan sistem berbasis teknologi untuk 

mengatasi berbagai tantangan dalam pengelolaan 

administrasi keuangan. Hal ini dilakukan untuk 

meningkatkan transparansi, mempercepat proses 

pencatatan, dan meminimalkan risiko human error. 

Sistem ini juga membantu menciptakan proses yang 

lebih terintegrasi antara bagian keuangan dan bagian 

lain yang terkait. 

Lembaga Pengabdian & Penelitian pada Masyarakat 

IDE LPKIA tidak terkecuali dalam menghadapi 

tantangan ini. Sebagai institusi yang berfokus pada 

penelitian dan pengabdian masyarakat, lembaga ini 

memiliki tanggung jawab besar untuk mengelola 

dana penelitian secara efektif. Dengan banyaknya 

sumber pendanaan yang diterima, kebutuhan akan 

sistem yang andal dan terintegrasi menjadi semakin 

mendesak. 

Lebih lanjut, penelitian ini juga menyoroti 

pentingnya evaluasi rutin terhadap sistem yang telah 

diterapkan. Evaluasi ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kekurangan sistem dan 

memberikan rekomendasi yang relevan untuk 

perbaikan. Dengan demikian, proses pengelolaan 

keuangan dapat terus diperbarui sesuai dengan 

kebutuhan zaman. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan 

solusi yang komprehensif dan aplikatif untuk 

mengatasi tantangan yang ada. Hal ini tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan 

administrasi keuangan, tetapi juga untuk mendukung 

pelaksanaan penelitian yang lebih berkualitas dan 

berdampak positif bagi masyarakat. 
 

 

2. DASAR TEORI 

 

AdministrasiKeuangan 

Administrasi keuangan adalah proses pengelolaan 

sumber daya keuangan organisasi yang melibatkan 

pencatatan, pengawasan, dan pelaporan keuangan. 

Menurut Garrison dan Noreen (2018), administrasi 

keuangan yang baik dapat meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas organisasi. Prinsip-

prinsip dasar administrasi keuangan meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan 

evaluasi keuangan. 

Dalam konteks lembaga pendidikan, administrasi 

keuangan memiliki peran penting dalam mendukung 

kelancaran kegiatan penelitian dan pengabdian 

masyarakat. Menurut Jones et al. (2018), 

pengelolaan keuangan yang baik dapat 

meningkatkan akuntabilitas dan transparansi 

lembaga pendidikan. 

 

Teknologi Informasi dalam Administrasi 

Keuangan 

Penggunaan teknologi informasi dalam administrasi 

keuangan telah terbukti meningkatkan efisiensi dan 

akurasi proses. Laudon dan Laudon (2020) 

menyebutkan bahwa sistem berbasis teknologi dapat 

mengurangi risiko human error dan mempercepat 

proses pengambilan keputusan. Teknologi seperti 

sistem Enterprise Resource Planning (ERP) dan 

aplikasi keuangan berbasis cloud menjadi solusi 

yang banyak digunakan oleh organisasi modern. 

Pemanfaatan teknologi, seperti perangkat lunak 

akuntansi berbasis cloud, telah menjadi tren dalam 

administrasi keuangan. Teknologi ini 

memungkinkan akses data secara real-time dan 

keamanan data yang lebih baik. Menurut penelitian 

oleh Miller dan Davis (2018), lembaga yang 

menggunakan teknologi canggih dalam administrasi 

keuangannya cenderung lebih unggul dalam hal 

transparansi dan kecepatan pengolahan data. 

 

Pentingnya Sistem Keuangan Terintegrasi 

Sistem keuangan terintegrasi memungkinkan 

lembaga untuk mengelola data keuangan secara 

efisien dan terstruktur. Hal ini mendukung 

pengambilan keputusan yang berbasis data. Menurut 

Smith dan Brown (2019), sistem keuangan berbasis 

digital dapat meningkatkan efisiensi hingga 50% 

dibandingkan sistem manual. 

 

Prinsip Transparansi dan Akuntabilitas 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, 

transparansi dan akuntabilitas adalah dua prinsip 

utama dalam pengelolaan keuangan. Transparansi 

memungkinkan semua pihak yang berkepentingan 

untuk mengakses informasi keuangan secara jelas 

dan terbuka, sedangkan akuntabilitas memastikan 

bahwa pengelolaan keuangan dapat 

dipertanggungjawabkan sesuai dengan aturan yang 

berlaku. 

Efisiensi dalam pengelolaan administrasi keuangan 

berkaitan dengan optimalisasi sumber daya yang 

ada, sedangkan akuntabilitas berfokus pada 

pelaporan keuangan yang transparan. White (2020) 

menyatakan bahwa efisiensi dan akuntabilitas adalah 

dua pilar utama dalam membangun kepercayaan 

pemangku kepentingan. 

 

Pengelolaan Keuangan Penelitian 

Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa pengelolaan 

keuangan penelitian harus dilakukan secara 

sistematis, mulai dari perencanaan anggaran, 

pelaksanaan, hingga pelaporan. Setiap tahap harus 

dilakukan berdasarkan prinsip efisiensi, efektivitas, 
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dan transparansi. Hal ini penting untuk memastikan 

dana penelitian digunakan sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan. 

Anggaran penelitian merupakan elemen penting 

dalam mendukung kegiatan akademik dan inovasi. 

Pengelolaan anggaran yang tepat dapat memastikan 

bahwa setiap proyek penelitian mendapatkan alokasi 

dana yang memadai. Black dan Johnson (2021) 

mengemukakan bahwa pengelolaan anggaran yang 

terstruktur dapat meningkatkan produktivitas 

penelitian hingga 30%. 

 

Peran SDM dalam Administrasi Keuangan 

Sumber daya manusia (SDM) yang kompeten 

memainkan peran penting dalam keberhasilan 

administrasi keuangan. Pelatihan dan pengembangan 

SDM menjadi kunci untuk memastikan bahwa staf 

administrasi mampu menggunakan teknologi yang 

diterapkan dengan baik. 

Pelatihan berkelanjutan bagi staf administrasi 

keuangan sangat penting untuk memastikan mereka 

mampu mengoperasikan sistem baru dengan baik. 

Menurut Carter (2020), pelatihan yang efektif dapat 

meningkatkan produktivitas staf hingga 25% dan 

mengurangi kesalahan operasional. 

 

Kolaborasi Antar Departemen dalam 

Pengelolaan Keuangan 

Kolaborasi yang baik antara berbagai departemen 

dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan 

keuangan. Hal ini memungkinkan alokasi dana yang 

lebih tepat sasaran. Penelitian oleh Taylor dan Green 

(2019) menunjukkan bahwa kolaborasi yang baik 

antara tim keuangan dan penelitian dapat 

mempercepat pencairan dana hingga 40%. 

 

Implementasi Sistem Informasi Akuntansi(SIA) 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan, mencatat, dan 

memproses data akuntansi menjadi informasi yang 

relevan. Menurut Romney dan Steinbart (2018), SIA 

yang efektif dapat meningkatkan efisiensi 

operasional, mendukung pengambilan keputusan, 

dan memastikan integritas data keuangan. 

 

Evaluasi Rutin terhadap Kebijakan Keuangan 

Evaluasi rutin diperlukan untuk memastikan 

kebijakan keuangan tetap relevan dengan kebutuhan 

lembaga. Menurut Hall (2018), evaluasi berkala 

dapat membantu mengidentifikasi kelemahan dalam 

sistem dan memberikan rekomendasi untuk 

perbaikan. 

 

Transparansi Laporan Keuangan 

Transparansi dalam laporan keuangan adalah kunci 

untuk membangun kepercayaan pemangku 

kepentingan, termasuk peneliti, staf, dan mitra 

eksternal. Brown dan Taylor (2021) menekankan 

bahwa laporan keuangan yang terbuka dapat 

meningkatkan reputasi lembaga dan mempermudah 

akses terhadap pendanaan. 

 

Kontribusi Administrasi Keuangan terhadap 

Keberlanjutan Lembaga 

Administrasi keuangan yang efektif berkontribusi 

pada keberlanjutan lembaga melalui pengelolaan 

sumber daya yang optimal. Penelitian oleh Wilson 

(2019) menunjukkan bahwa lembaga dengan 

administrasi keuangan yang baik memiliki peluang 

lebih besar untuk mendapatkan dana hibah dan 

melibatkan masyarakat dalam program pengabdian. 

 

Manajemen Risiko Keuangan 

Dalam pengelolaan keuangan, manajemen risiko 

keuangan adalah elemen penting yang tidak boleh 

diabaikan. Anthony dan Govindarajan (2017) 

menjelaskan bahwa manajemen risiko bertujuan 

untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mengendalikan risiko yang dapat memengaruhi 

stabilitas keuangan organisasi. 

 

Standar Akuntansi Pemerintahan 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) adalah 

pedoman yang digunakan oleh lembaga pemerintah 

untuk menyusun laporan keuangan yang transparan 

dan akuntabel. Menurut PP Nomor 71 Tahun 2010, 

SAP mendorong penerapan prinsip-prinsip akuntansi 

berbasis akrual yang relevan dengan sektor publik. 

 

Audit Internal dan Eksternal 

Audit merupakan proses penting dalam memastikan 

kepatuhan terhadap regulasi dan standar yang 

berlaku. Menurut Arens et al. (2017), audit internal 

berfungsi sebagai alat pengawasan internal, 

sementara audit eksternal memberikan opini 

independen tentang kewajaran laporan keuangan. 

 

Inovasi dalam Administrasi Keuangan 

Inovasi dalam administrasi keuangan melibatkan 

penggunaan teknologi baru untuk mendukung proses 

keuangan yang lebih efisien. Inovasi ini mencakup 

penggunaan kecerdasan buatan, analitik data, dan 

blockchain untuk meningkatkan keamanan dan 

efisiensi dalam pengelolaan keuangan. 

 

3. HASIL PENELITIAN 

 

Lembaga Pengabdian & Penelitian pada Masyarakat 

IDE LPKIA menunjukkan bahwa pengelolaan 

administrasi keuangan penelitian untuk periode 

2023-2024 telah mengalami perbaikan signifikan 

melalui penerapan sistem berbasis teknologi 

informasi. Sistem ini memungkinkan proses 

pencatatan keuangan dilakukan secara real-time, 

mengurangi kesalahan manusia, dan mempermudah 

proses audit internal.  

 

Data menunjukkan bahwa: 
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Efisiensi Pencatatan Waktu yang dibutuhkan untuk 

pencatatan transaksi keuangan berkurang hingga 

40% dibandingkan dengan metode manual. Hal ini 

disebabkan oleh otomatisasi proses yang 

mengurangi intervensi manual dalam pencatatan. 

Akurasi Pelaporan Tingkat kesalahan dalam laporan 

keuangan menurun dari 10% menjadi 2%. 

Penurunan ini disebabkan oleh validasi data 

otomatis yang diterapkan dalam sistem. 

 

Transparansi Peningkatan aksesibilitas data 

keuangan kepada pihak yang berkepentingan 

meningkatkan kepercayaan dan akuntabilitas. Data 

dapat diakses secara online oleh pihak yang 

berwenang, sehingga proses pengawasan menjadi 

lebih efektif. 

 

Peningkatan Kapasitas SDM Pelatihan rutin yang 

diberikan kepada staf administrasi meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mengoperasikan sistem 

baru. Ini juga meningkatkan produktivitas dan 

kualitas pekerjaan staf. 

 

Respon Pemangku Kepentingan Hasil wawancara 

dengan pemangku kepentingan menunjukkan bahwa 

sistem baru ini memberikan kepuasan lebih tinggi 

dibandingkan dengan sistem sebelumnya. Mereka 

menyatakan bahwa pelaporan keuangan menjadi 

lebih cepat dan mudah dipahami. 

 

Pengurangan Risiko Kesalahan ManualImplementasi 

sistem berbasis teknologi mengurangi risiko 

kesalahan manual secara signifikan, terutama dalam 

proses penghitungan dan input data. 

Efektivitas Audit Data keuangan yang terintegrasi 

dalam sistem memungkinkan audit internal dan 

eksternal dilakukan dengan lebih cepat dan akurat. 

Auditor melaporkan pengurangan waktu 

pemeriksaan sebesar 30% dibandingkan 

sebelumnya. 

 

Kesiapan InfrastrukturInfrastruktur teknologi yang 

diterapkan mendukung kelancaran operasional 

sistem, meskipun memerlukan peningkatan kapasitas 

di beberapa aspek seperti jaringan internet dan 

server. 

 

Kolaborasi AntarbagianSistem baru memfasilitasi 

komunikasi dan koordinasi antarbagian, terutama 

antara administrasi keuangan dan manajemen 

penelitian. Hal ini meningkatkan sinergi dalam 

mencapai tujuan organisasi. 

 

Dampak pada Kredibilitas Lembaga Implementasi 

sistem baru meningkatkan kepercayaan mitra kerja 

dan donor terhadap pengelolaan dana penelitian. 

Kredibilitas lembaga secara keseluruhan juga 

mengalami peningkatan. Pengelolaan administrasi 

keuangan yang lebih baik juga berimbas positif pada 

keberlanjutan kegiatan penelitian dan pengabdian 

masyarakat. Dana yang dialokasikan untuk proyek 

penelitian dapat dikelola lebih tepat sasaran, 

sementara program pengabdian masyarakat yang 

melibatkan banyak pihak berjalan lebih terorganisir. 

Efek ini memperkuat peran lembaga dalam 

mendukung pembangunan masyarakat lokal. 

 

Penilaian Kepuasan Pengguna Layanan 

Hasil wawancara dengan para peneliti dan staf 

administrasi menunjukkan tingkat kepuasan yang 

meningkat terhadap layanan administrasi keuangan. 

Sekitar 78% responden menyatakan bahwa sistem 

baru mempermudah akses informasi dan 

mempercepat proses administrasi. Namun, 22% 

lainnya masih menyatakan perlunya peningkatan, 

terutama dalam hal integrasi sistem dengan 

perangkat lain. 

 

Pemanfaatan Teknologi dalam Pengelolaan 

Keuangan 

Salah satu faktor keberhasilan adalah pemanfaatan 

teknologi modern seperti perangkat lunak akuntansi 

berbasis cloud. Teknologi ini memungkinkan 

pengelolaan data secara real-time dan dapat diakses 

dari berbagai lokasi. Selain itu, fitur keamanan 

tingkat tinggi memastikan kerahasiaan dan integritas 

data tetap terjaga. 

 

Kolaborasi Antar Departemen 

Kolaborasi antara Lembaga Pengabdian dan 

Penelitian dengan departemen keuangan juga 

mengalami perbaikan. Komunikasi yang lebih baik 

dalam perencanaan dan pelaksanaan anggaran 

menghasilkan sinkronisasi yang lebih efektif. Hal ini 

menjadi fondasi penting dalam mencapai tujuan 

lembaga secara keseluruhan. 

 

Strategi Pengembangan Ke Depan 

Untuk mempertahankan dan meningkatkan hasil 

yang telah dicapai, strategi pengembangan ke depan 

mencakup pelatihan berkelanjutan bagi staf, 

pembaruan perangkat lunak secara berkala, dan 

peningkatan integrasi sistem. Selain itu, evaluasi 

rutin terhadap kebijakan keuangan juga diperlukan 

untuk memastikan kesesuaian dengan kebutuhan 

dinamis lembaga. 

 

Implikasi dan Kontribusi terhadap Lembaga 

Secara keseluruhan, pengelolaan administrasi 

keuangan yang lebih efektif tidak hanya 

memberikan dampak positif pada operasional harian 

tetapi juga meningkatkan kredibilitas lembaga di 

mata masyarakat dan mitra eksternal. Hal ini 

membuka peluang lebih besar untuk mendapatkan 

pendanaan tambahan, yang pada akhirnya 

mendukung misi lembaga dalam pengabdian dan 

penelitian masyarakat. 
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3.5 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan 

Penerapan sistem administrasi keuangan berbasis 

teknologi informasi pada Lembaga Pengabdian & 

Penelitian pada Masyarakat IDE LPKIA 

memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan penelitian. Beberapa 

poin penting yang dapat disimpulkan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1) Sistem berbasis teknologi informasi 

terbukti meningkatkan efisiensi dalam 

pencatatan dan pelaporan keuangan. Proses 

yang sebelumnya memakan waktu lama 

kini dapat diselesaikan dengan lebih cepat 

dan akurat. 

2) Tingkat kesalahan dalam laporan keuangan 

berhasil ditekan melalui validasi data 

otomatis yang diterapkan dalam sistem. 

3) Transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan meningkat berkat 

kemampuan sistem untuk menyediakan 

akses data secara real-time kepada pihak 

yang berwenang. 

4) Pelatihan dan pengembangan sumber daya 

manusia menjadi faktor pendukung utama 

keberhasilan implementasi sistem baru. 

5) Pemangku kepentingan memberikan 

respons positif terhadap perubahan ini, 

mencerminkan peningkatan kepercayaan 

dan kepuasan terhadap pengelolaan 

keuangan lembaga. 

 

2. Saran-saran 

1) Lembaga perlu terus mengembangkan sistem 

teknologi informasi yang digunakan agar selalu 

sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 

teknologi terkini. 

2) Pelatihan dan pendampingan bagi staf 

administrasi perlu dilakukan secara berkala 

untuk memastikan penguasaan terhadap sistem 

yang digunakan. 

3) Evaluasi berkala terhadap sistem pengelolaan 

keuangan harus dilakukan untuk memastikan 

keberlanjutan perbaikan sistem. 

4) Diperlukan integrasi lebih lanjut antara sistem 

keuangan dengan sistem manajemen penelitian 

untuk mendukung efisiensi operasional secara 

keseluruhan. 

5) Lembaga perlu membangun mekanisme umpan 

balik yang sistematis dari para pemangku 

kepentingan untuk mengetahui area yang masih 

memerlukan perbaikan. 

6) Dokumentasi dan pengarsipan data keuangan 

perlu ditingkatkan untuk mempermudah audit 

dan pelaporan di masa mendatang. 
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